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Abstract

The Final Semester Exam at SMK Negeri 2 Praya Tengah still uses a manual exam system,
namely using paper and stationery, this requires more time and cost than using a computer/android-based
exam system. Currently, SMK Negeri 2 Praya Tengah is in the migration stage from manual semester
exams to web/computer-based semester exams, but the quality and signal strength of the internet network at
SMK Negeri 2 Praya Tengah is influenced by various kinds of obstacles (interference) and improper
location of access point placement. So that the internet network at SMK Negeri 2 Praya Tengah often
experiences buffering, disconnected from the internet network and signals with weak strength. From the
problems obtained related to the strength and quality of the internet network signal at SMK Negeri 2 Praya
Tengah, a wireless signal analysis was carried out using the PPDIOO method to determine the area of the
building with a weak or poor signal. The PPDIOO method is a network life cycle consisting of 6 stages:
prepare, plan, design, implement, operate and optimize. This study aims to analyze the existing network at
SMK Negeri 2 Praya Tengah in order to find out how the signal coverage is from each access point
installed in each building at SMK Negeri 2 Praya Tengah.

Keywords : Network Analysis, Access point, SSID, PPDIOO.

Abstrak

Ujian Semester pada SMK Negeri 2 Praya Tengah masih menggunakan sistem ujian manual yaitu
menggunakan kertas dan alat tulis, hal ini membutuhkan waktu dan biaya yang lebih banyak dari pada
menggunakan sistem ujian berbasis komputer/android. Pada saat ini SMK Negeri 2 Praya Tengah dalam
tahap migrasi dari ujian semester manual ke ujian semester berbasis web/komputer, akan tetapi kualitas dan
kekuatan sinyal dari jaringan internet pada SMK Negeri 2 Praya Tengah dipengaruhi oleh berbagai macam
penghalang (interferensi) dan lokasi penempatan access point yang kurang tepat. Sehingga jaringan internet
pada SMK Negeri 2 Praya Tengah sering mengalami buffering, terputus dari jaringan internet dan sinyal
dengan kekuatan yang lemah. Dari permasalahan yang didapatkan terkait kekuatan dan kualitas sinyal
jaringan internet pada SMK Negeri 2 Praya Tengah, maka dilakukan analisis sinyal wireless dengan
menggunakan metode PPDIOO untuk menentukan area gedung dengan sinyal yang lemah atau kurang
bagus. Metode PPDIOO merupakan siklus hidup jaringan yang terdiri dari 6 tahapan yatu : prepare
(persiapan), plan (perencanaan), design (desain), implement (implementasi), operate (operasi) dan optimize
(optimasi). Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisa jaringan yang ada pada SMK Negeri 2 Praya
Tengah guna untuk mengetahui seberapa jangkauan sinyal dari setiap access point yang terpasang pada
setiap gedung di SMK Negeri 2 Praya Tengah.

Kata Kunci: Analisis jaringan, Access Point, SSID, PPDIOO.

1. PENDAHULUAN

Ujian akhir semester merupakan penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru atau
pendidik yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik menguasai materi yang sudah
diberikan oleh guru atau pendidik selama satu semester. Ujian akhir semester juga menjadi salah satu
bentuk evaluasi atau tes untuk mengukur pencapaian hasil belajar kompetensi peserta didik. Dengan
perkembangan teknologi dan jaringan internet yang sangat pesat seperti saat ini, ujian dengan
menggunakan kertas sedikit demi sedikit mulai tergantikan dengan ujian berbasis komputer/android.
Dimana ujian dengan menggunakan kertas memiliki beberapa kekurangan atau kelemahan untuk guru atau
pendidik maupun siswa, salah satunya yaitu membutuhkan biaya dan waktu yang lebih banyak. SMK
Negeri 2 Praya Tengah merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang berada di kabupaten
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Lombok Tengah. SMK Negeri 2 Praya Tengah memiliki beberapa fasilitas umum, salah satunya berupa
jaringan internet sebagai salah satu media penunjang proses kegiatan belajar mengajar.

Akan tetapi kualitas dan kekuatan sinyal dari jaringan internet pada SMK Negeri 2 Praya Tengah
dipengaruhi oleh berbagai macam penghalang (interferensi) dan lokasi penempatan access point yang
kurang tepat. Sehingga jaringan internet pada SMK Negeri 2 Praya Tengah sering mengalami buffering,
terputus dari jaringan internet dan sinyal dengan kekuatan yang lemah. Dari permasalahan yang didapatkan
terkait kekuatan dan kualitas sinyal jaringan internet pada SMK Negeri 2 Praya Tengah, maka dilakukan
analisis sinyal wireless dengan menggunakan metode PPDIOO untuk menentukan area gedung dengan
sinyal yang lemah atau kurang bagus.

Metode PPDIOO merupakan siklus hidup jaringan yang terdiri dari 6 tahapan yatu : prepare
(persiapan), plan (perencanaan), design (desain), implement (implementasi), operate (operasi) dan optimize
(optimasi). Siklus hidup jaringan cisco atau metode PPDIOO network lifecycle dirancang untuk
mendukung jaringan yang sedang berkembang, siklus hidup jaringan cisco ini terdiri dari 6 tahap, dimana
setiap tahapannya mendefinisikan kegiatan atau aktifitas yang dilakukan.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang dilakukan Mukti, F. S., & Sulistyo, D. A. (2019) bertujuan untuk menganalisis
penempatan Access point (AP) pada jaringan WLAN STMIK Asia Malang, yang berdampak terhadap level
daya atau kuat sinyal yang diterima oleh pengguna. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa semakin jauh
jarak antara user dan AP, maka kuat sinyal yang diterima juga akan semakin kecil (dibuktikan dengan nilai
kuat sinyal yang memiliki angka negatif semakin besar atau menjauhi angka positif) [1].

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Rifai, B., & Sudibyo, A. (2018) yang bertujuan untuk
melakukan pengoptimalan dalam penerapan dan security yang diterapkan pada wireless access point dan
mempermudah dalam proses maintenance dan troubleshooting wireless. Hasil dari penelitian ini
meyimpulkan bahwa penerapan dan implementasi hotspot server dan Controller Access point system
Management (CAPsMAN) sangat efektik dan efisien jika kedua konfigurasi ini dikembangkan, karena dari
sisi keamanan hotspot server dapat memberi kemananan dari sisi user dan password yang diberikan.
Sedangkan dari sisi CAPSMAN bisa memberikan pelayanan baik dalam sisi wireless access point dan dapat
memudahkan dalam proses distribusi dan maintenance dan ketika beberapa access point di konfigurasi
bersama akan menciptakan roaming dan jangkauan area distribusi wireless yang baik [2].

Tantoni, A., & Zaen, M. T. A. (2019) dalam penelitian dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
cakupan dari setiap access point pada jaringan internet yang ada di STMIK LOMBOK. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan masih ada beberapa ruangan dengan kekuatan sinyal yang lemah dan masih belum mampu
menjangkau keseluruhan ruangan yang ada pada STMIK LOMBOK [3].

Penelitian yang dilakukan Rijadi, & Budi, B. (2021) yang bertujuan untuk mengatasi kendala kualitas
sinyal dan throughput yang sering dikeluhkan oleh pengguna jaringan. Hasil dari penelitian ini adalah
output perbaikan berupa topologi baru yang disertai dengan display layout jaringan yang mencakup seluruh
area yang direncanakan. Optimasi ditunjukkan dengan kenaikan nilai rata-rata RSSI dari yang awalnya -
90dBm menjadi -50dBm sampai dengan -55dBm [4].

Penelitian yang menggunakan metode PPDIOO juga dilakukan oleh Tantoni, A., Taufan, M., Zaen,
A., & Imtihan, K. pada tahun 2022. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mapping cakupan SSID,
sehingga semua sudut ruang kelas mendapatkan sinyal wireless yang cukup kuat untuk melakukan ujian
dengan menggunakan smartphone dan untuk menghindari terjadinya interferensi sinyal wireless. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan masih ada beberapa ruangan yang memiliki blank spot ataupun tidak terjangkau
dengan sinyal wireless dan terjadi interfrensi sinyal wireless karena semua access point menggunakan
channel width 1 (2412 GHz) [5].

Penelitian ini menggunakan metode PPDIOO yang bertujuan untuk menganalisis mapping cakupan
SSID sehingga semua sudut ruang kelas mendapatkan sinyal wireless tersebar ke semua arah dan bagi
pengembangan penelitian menganalisis pemilihan channel width untuk menghindari terjadinya interferensi
sinyal wireless.
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3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang berjudul “Analisis Sinyal Wireless Dengan Mapping SSID DAN Hotspot Area
Access Point Dengan Metode PPDIOO Di SMK NEGERI 2 Praya Tengah” dibuat menggunakan bagan
alur yang disusun secara bertahap untuk dijadikan acuan dalam melakukan penelitian. Tahapan alur
penelitian yang dibuat adalah sebagai berikut :

mulai

¥
Analisa dengan metode

PPDIOO
Prepare : plan :
Design :
- Mengumpulkan _ Analisis
jurnal terkait lingkungan - Perahcangan .

- Wawancara terkait » - |dentifikasi > desain topalogi

jenis AP, jumlah AP masalah yang ada

- Observasi,

menemukan letak
AP dan denah
sekolah
A4

Optimize : Operate : Implement :

- Solusi Alternatif  |a - Dat_a S5ID di - Coverage
sefiap gedung  |* visualization
dari masing- _  mandom
masing lantai sampling

»| Kesimpulan

Selesai

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penjelasan dari setiap tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Prepare (Persiapan)
Pada tahapan prepare ini meliputi pengumpulan data seperti studi kepustakaan, wawancara dan
observasi lokasi, mendapatkan denah dari SMK Negeri 2 Praya Tengah dan peralatan yang akan
digunakan dan dibutuhkan oleh peneliti dalam melakukan penelitian baik itu software maupun
hardware.

2. Plan (Rencana)
Pada tahapan plan ini dilakukan anaisis lingkungan SMK Negeri 2 Praya Tengah dan identifikasi
masalah yang ada di SMK Negeri 2 Praya Tengah.

3. Design (Desain): Pada tahapan desain ini, dilakukan pemodelan topologi jaringan

4. Implement (Implementasi)
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Tahap selanjutnya adalah implementasi, pada tahap ini menerapkan hasil perencanaan dari identifikasi
masalah yang ada serta fokus pada evaluasi
5. Operate (Operasi)
Dalam tahapan operate ini diperlukan adanya pemantauan SSID yang terdeteksi di suatu lokasi.
6. Optimize (Optimasi)
Tahap ini meliputi solusi terbaik berupa saran penempatan dan penambahan perangkat access point.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Tahapan Prepare

Pada tahapan prepare ini meliputi pengumpulan data seperti studi kepustakaan, wawancara dan
observasi lokasi, mendapatkan denah dari SMK Negeri 2 Praya Tengah dan peralatan yang akan digunakan
dan dibutuhkan oleh peneliti dalam melakukan penelitian baik itu software maupun hardware.
4.2 Tahapan Plan

Pada tahapan Planning ini meliputi beberapa hal yaitu analisis kondisi lingkungan dan identifikasi
masalah. Analisis kondisi lingkungan dilakukan dengan cara mengamati kondisi lapangan meliputi hasil
pemetaan access point, pemetaan access point menggunakan software ekahau heatmapper.
1. Gedung 1 lantai 1

Dari hasil software ekahau heatmapper untuk menganalisis kekuatan sinyal pada gedung 1 lantai 1
mendapatkan hasil sebagai berikut:

11

e L

802.11n 5 edica12-ed:5¢:16 SMEXDU@PERPUSTAKAAN
Signal Strength: -56.0dBm - -48.0d8m

802.11g 6 c46e:1£:38:02:6¢ SMEKDUBI &
Signal Strength: -35.0dBm or greater

Gambar 3. Sinyal wireless gedung 1 lantai 1
Gambar 3 menunjukkan hasil pemetaan yang dilakukan pada gedung 1 lantai 1 dimana ditemukan 4
sinyal wireless yaitu SSID smekdu@kepsek, smekdu@tu, smekdu@perpustakaan dan smekdu-ict.

2. Gedung 1 lantai 2
Dari hasil software ekahau heatmapper untuk menganalisis kekuatan sinyal pada gedung 1 lantai 2
mendapatkan hasil sebagai berikut :
TR e

802.11n 5 edicar12:ed:Se:16 SMEKDU@PERPUSTAKY
Signal Strength: -64.0dBm - -56.0dBm

2k rND mmm i

Gambar 4. Sinyal wireless geung 1 lantai 2
Gambar 4 menunjukkan hasil pemetaan yang dilakukan pada gedung 1 lantai 1 dimana ditemukan 4
sinyal wireless yaitu SSID smekdu@bk, smekdu@prateng, smekdu@perpustakaan dan smeksu@kepsek.

802.11g 6 c4:6e:1£:38:02:6e SMEKDU@KEPSEK

n
11n 10 c:cO:ed:bl:a5:ab SMEKDUOBK
rength: -48.0dBm - -40.0dBm

Signal Strength: -56.0dBm - -48.0dBm

3. Gedung 2 lantai 1
Dari hasil software ekahau heatmapper untuk menganalisis kekuatan sinyal pada gedung 2 lantai 1
mendapatkan hasil sebagai berikut :

& (O HIET (0

Riptintippcte

|
TAZ
» 1 Mle021ing sz Tebe BENGRELTKR
— ﬁ‘ Signal Strength: -64.0dBm - -56.0dBm
=

RAT

BHEF
7

8021108 44fiSz2a06% SMEXDUBWAKA
SgnalStrengt: 64048 - -55.048m

Al

&2 52 g5 i
B 88 S ngsees.usseee‘ﬁwtmucvurms]
S8 k2 Signal Strength: -72.0dBm - -64.0d8m

Gambar 5. Sinyal W|reless gedung 2 Iantal -1'
Gambar 5 menunjukkan hasil pemetaan yang dilakukan pada gedung 1 lantai 1 dimana ditemukan 4
sinyal wireless yaitu SSID bengkel tkr, smekdu@prateng, smekdu@kepsek dan smekdu@waka.

4. Gedung 2 lantai 2
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Dari hasil software ekahau heatmapper untuk menganalisis kekuatan sinyal pada gedung 2 lantai 2
mendapatkan hasil sebagai berikut :

r mzn 5 edica:12:ed:Se:16 SMEKDUGPERPUSTAKAAN!
gnal Strength: -48.0dBm - -40.0dBm

Gambar 6. Si’nyal wireless gedung 2 lantai 2
Gambar 6 menunjukkan hasil pemetaan yang dilakukan pada gedung 1 lantai 1 dimana ditemukan 1
sinyal wireless yaitu SSID smekdu@perpustakaan.

5. Gedung 3 lantai 1

Dari hasil software ekahau heatmapper untuk menganalisis kekuatan sinyal pada gedung 3 lantai 1
mendapatkan hasil sebagai berikut :

| 1

7 L,.‘ Abe 119802 e IMEDUSHI
Gambar 7. Slnyal wireless gedung 3 Iantal 1

Gambar 7 menunjukkan hasil pemetaan yang dilakukan pada gedung 1 lantai 1 dimana ditemukan 2
sinyal wireless yaitu SSID smekdu@perpustakaan dan smekdu@kepsek.

6. Gedung4

Dari hasil software ekahau heatmapper untuk menganalisis kekuatan sinyal pada gedung 3
mendapatkan hasil sebagai berikut :

02 11n 3 6e5eb0-736536 SMEXDUBERTAN, el :
Signal Strength: -40.0dBm - -35.0dBm

Gambar 8. Sinyal wireless gedung 4
Gambar 8 menunjukkan hasil pemetaan yang dilakukan pada gedung 1 lantai 1 dimana ditemukan 4
sinyal wireless yaitu SSID smekdubertawakal, sholatsebelumdisholatkan dan unknown ssid.

7. Gedung5 lantai 1

Dari hasil software ekahau heatmapper untuk menganalisis kekuatan sinyal pada gedung 5 lantai 1
mendapatkan hasil sebagai berikut :

119 11 chedbdedeec SMEKDUGOTOMOTF

Signal Strength: -35.0dBm or greater

Gambar 9. Sinyal wireless gedung 5 lantai 1
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Gambar 9 menunjukkan hasil pemetaan yang dilakukan pada gedung 1 lantai 1 dimana ditemukan 4
sinyal wireless yaitu SSID smekdu@otomotif, smekdu@prateng, smekdu@guru dan smekdu@waka.

8. Gedung 5 lantai 2
Dari hasil software ekahau heatmapper untuk menganalisis kekuatan sinyal pada gedung 5 lantai 2
mendapatkan hasil sebagai berikut :

Gambar 10. Sinyal wireless gedung 5 lantai 2
Gambar 10 menunjukkan hasil pemetaan yang dilakukan pada gedung 1 lantai 1 dimana ditemukan 4
sinyal wireless yaitu SSID smekdu@otomotif, smekdu@bk, smekdu@perpustakaan dan smekdu@prateng.

9. Gedung 6
Dari hasil software ekahau heatmapper untuk menganalisis kekuatan sinyal pada gedung 6
mendapatkan hasil sebagai berikut :

Gambar 11. Sinyal_\7vireless gedung 6
Gambar 11 menunjukkan hasil pemetaan yang dilakukan pada gedung 1 lantai 1 dimana ditemukan 3
sinyal wireless yaitu SSID smekdu@guru, smekdu @guru_prateng dan smekdu@waka.

10. Gedung 8
Dari hasil software ekahau heatmapper untuk menganalisis kekuatan sinyal pada gedung 6
mendapatkan hasil sebagai berikut :

Gambar 13. Sinyal wireless gedung 8
Gambar 13 menunjukkan hasil pemetaan yang dilakukan pada gedung 1 lantai 1 dimana ditemukan 4
sinyal wireless yaitu SSID.

4.3 Tahapan Design
Pada tahapan desain ini, dilakukan perancangan desain dari topologi yang di setiap gedung yang
memiliki atau terpasang access point.
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Gambar 14. Topologi jaringan SMK Negeri 2 Praya Tengah

4.4 Tahapan Implement

Tahapan implementasi ini lebih di fokuskan pada evaluasi WLAN mengenai keadaan dan penempatan
AP yang terpasang di SMK Negeri 2 Praya Tengah. Peneliti melakukan evaluasi WLAN dengan metode
Manual Random sampling. Evaluasi dengan menggunakan metode Manual Random sampling dilakukan
dengan menggunakan software InSSIDer. Peneliti melakukan evaluasi di lapangan dengan mengambil titik-
titik terterntu untuk mendapatkan kekuatan sinyal dari AP yang terpasang di area tersebut
1. Gedung 1 Lantail

Tabel 1. Hasil random sampling gedung 1 lantai 1 AP SMEKDU@KEPSEK

SSID
sl Sl () SMEKDU@KEPSEK
A 15 -54 dBm
B 5 ~45 dBm
C 30
Keterangan :

RSSI : (-39) s.d (-50) dBm = Sangat Kuat
RSSI : (-50) s.d (-60) dBm = Kuat

RSSI : (-60) s.d (-71) dBm = Cukup Kuat
RSSI : (-71) s.d (-81) dBm = Lemah

RSSI : (-81) s.d (-89) dBm = Sangat Lemah
RSSI : (-89) s.d (-0) dBm = Nihil

Tabel 1 menunjukann hasil mengambil RSSI di tiga (3) titik. Berdasarkan hasil dari pengambilan
RSSI, access point dengan SSID SMEKDU@KEPSEK mempunyai kekuatan sinyal paling kuat di titik B
yaitu -45 dBm, sedangkan di titik A mendapatkan hasil -54 dBm dan di titik C mendapatkan hasil -87 dBm.

Tabel 2. Hasil random sampling gedung 1 lantai 1 AP Smekdu@waka

SSID

RSSI Jarak (m) SMEKDU@WAKA
A 5 -42 dBm
B 10 -55 dBm
C 30 -76 dBm

Keterangan :

RSSI : (-39) s.d (-50) dBm = Sangat Kuat
RSSI : (-50) s.d (-60) dBm = Kuat

RSSI : (-60) s.d (-71) dBm = Cukup Kuat
RSSI : (-71) s.d (-81) dBm = Lemah

RSSI : (-81) s.d (-89) dBm = Sangat Lemah
RSSI : (-89) s.d (-0) dBm = Nihil

NALISIS SINYAL WIRELESS DENGAN MAPPING SSID DAN HOTSPOT AREA ACCESS
POINT DENGAN METODE PPDIOO DI SMK NEGERI 2 PRAYA TENGAH. (L. Rudi Setiawan)



106

Tabel 2 menunjukann hasil mengambil RSSI di tiga (3) titik. Berdasarkan hasil dari pengambilan
RSSI, access point dengan SSID SMEKDU@WAKA mempunyai kekuatan sinyal paling kuat di titik A
dengan kekuatan sinyal -42 dBm, sedangkan di titik B mendapatkan kekuatan sinyal -55 dBm dan di titik C
mendapatkan kekuatan sinyal -76 dBm.

Tabel 3. Hasil random sampling gedung 1 lantai 1 AP smekdu-ict
SSID
mesl Jarek SMEKDU-ICT
A x|
B 15 -72 dBm
C 5 -50 dBm
Keterangan :

RSSI : (-39) s.d (-50) dBm = Sangat Kuat
RSSI : (-50) s.d (-60) dBm = Kuat

RSSI : (-60) s.d (-71) dBm = Cukup Kuat
RSSI: (-71) s.d (-81) dBm = Lemah

RSSI : (-81) s.d (-89) dBm = Sangat Lemah
RSSI : (-89) s.d (-0) dBm = Nihil

Tabel 3 menunjukkan hasil pengambilan RSSI di 3 titik. Berdasarkan hasil dari pengambilan RSSI,
access point dengan SSID SMEKDU-ICT mempunyai kekuatan sinyal paling kuat di titik C dengan
kekuatan sinyal -50 dBm, sedangkan di titik A mendapatkan kekuatan sinyal -88 dBm dan di titik B
mendapatkan kekuatan sinyal -72 dBm

2. Gedung 2 Lantai 2
Tabel 4. Hasil random sampling gedung 2 lantai 2 AP smekdu@perpustakaan

SSID
el JEIL SMEKDU@PERPUSTAKAAN
A 5 -48 dBm
B 15 62 dBm
© 30 -80 dBm
Keterangan :

RSSI : (-39) s.d (-50) dBm = Sangat Kuat
RSSI : (-50) s.d (-60) dBm = Kuat

RSSI : (-60) s.d (-71) dBm = Cukup Kuat
RSSI : (-71) s.d (-81) dBm = Lemah

RSSI : (-81) s.d (-89) dBm = Sangat Lemah
RSSI : (-89) s.d (-0) dBm = Nihil

Tabel 4 menunjukkan hasil pengambilan RSSI di 3 titik. Access point dengan SSID
SMEKDU@PERPUSTAKAAN mempunyai kekuatan sinyal paling kuat di titik A yaitu -48 dBm
sedangkan di titik B dan C mempunyai kekuatan sinyal yang lemah yaitu -72 dBm dan -80 dBm.

3. Gedung 4
Tabel 5. Hasil random sampling gedung 4 AP unknown SSID
SSID
RSSI Jarak UKNWON SSID
A 30 -85 dBm
B 15 -77 dBm
c 5 -40 dBm
Keterangan :

RSSI : (-39) s.d (-50) dBm = Sangat Kuat
RSSI : (-50) s.d (-60) dBm = Kuat

RSSI : (-60) s.d (-71) dBm = Cukup Kuat
RSSI : (-71) s.d (-81) dBm = Lemah

RSSI : (-81) s.d (-89) dBm = Sangat Lemah
RSSI : (-89) s.d (-0) dBm = Nihil
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Tabel 5 menunjukkan hasil pengambilan RSSI di 3 titik. Hasil pengambilan RSSI, access point
dengan SSID Unknown SSID mempunyai kekuatan sinyal yang sangat kuat pada titik B yaitu -40 dBm.

4. Gedung 5 lantai 1
Tabel 6. Hasil random sampling gedung 5 lantai 1 AP smekdu@otomotif

SSID
sl JEIELS SMEKDU@OTOMOTIF
A 35 -84 dBm
B 25 79 dBm
C 15 70 dBm
D 5 -39 dBm
Keterangan :

RSSI : (-39) s.d (-50) dBm = Sangat Kuat
RSSI : (-50) s.d (-60) dBm = Kuat

RSSI : (-60) s.d (-71) dBm = Cukup Kuat
RSSI : (-71) s.d (-81) dBm = Lemah

RSSI : (-81) s.d (-89) dBm = Sangat Lemah
RSSI : (-89) s.d (-0) dBm = Nihil

Tabel 6 menunjukkan hasil pengambilan RSSI di 4 titik. Hasil dari pengambilan RSSI dengan SSID
smekdu@otomotif mempunyai kekuatan sinyal yang sangat kuat pada titik D yaitu -39 dBm, sedangkan
titik A -84 dBm, titik B -79 dBm dan titik C -70 dBm.

5. Gedung 6
Tabel 7. Hasil random sampling gedung 6 AP smekdu@guru
SSID
RSSI Jarak SMEKDU@GURU
A 5 -49 dBm
B 15 -60 dBm
C 25 -73 dBm
Keterangan :

RSSI : (-39) s.d (-50) dBm = Sangat Kuat
RSSI : (-50) s.d (-60) dBm = Kuat

RSSI : (-60) s.d (-71) dBm = Cukup Kuat
RSSI : (-71) s.d (-81) dBm = Lemah

RSSI : (-81) s.d (-89) dBm = Sangat Lemah
RSSI : (-89) s.d (-0) dBm = Nihil

Tabel 7 menunjukkan hasil pengambilan RSSI di 3 titik. Berdasarkan pengambilan RSSI, access point
dengan SSID SMEKDU@GURU mempunyai kekuatan yang sangat kuat di titik A yaitu dengan kekuatan
sinyal -49 dBm.

Tabel 8. Hasil random sampling gedung 6 AP smekdu@guru_prateng

SSID
Rl SIS SMEKDU@GURU_PRATENG
A 5 .58 dBm
B 15 ~60 dBm
C 25 73 dBm
Keterangan :

RSSI : (-39) s.d (-50) dBm = Sangat Kuat
RSSI : (-50) s.d (-60) dBm = Kuat

RSSI : (-60) s.d (-71) dBm = Cukup Kuat
RSSI : (-71) s.d (-81) dBm = Lemah

RSSI : (-81) s.d (-89) dBm = Sangat Lemah
RSSI : (-89) s.d (-0) dBm = Nihil
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Tabel 8 menunjukkan hasil pengambilan RSSI di 3 titik. Berdasarkan pengambilan RSSI, access point
dengan SSID SMEKDU@GURU_PRATENG mempunyai kekuatan yang kuat di titik A dan titik B yaitu
dengan kekuatan sinyal -58 Dbm dan -60 dBm.

6. Gedung8
Tabel 9. Hasil random sampling gedung 8 AP smekdu
SSID
RSSI Jarak Smekdu
A 5 -40 dBm
B 15 -52 dBm
Keterangan :

RSSI : (-39) s.d (-50) dBm = Sangat Kuat
RSSI : (-50) s.d (-60) dBm = Kuat

RSSI : (-60) s.d (-71) dBm = Cukup Kuat
RSSI : (-71) s.d (-81) dBm = Lemah

RSSI : (-81) s.d (-89) dBm = Sangat Lemah
RSSI : (-89) s.d (-0) dBm = Nihil

Tabel 9 menunjukkan hasil pengambilan RSSI di 3 titik. Access point dengan SSID smekdu
mempunyai kekuatan yang sangat kuat di titik A dan kekuatan sinyal yang kuat di titik B yaitu dengan
kekuatan sinyal -40 Dbm di titik A dan -52 dBm di titik B

4.5 Tahapan Operate
Tahapan operate merupakan hasil dari observasi dan evaluasi dimana terdapat banyak SSID yang
terdeteksi di area tersebut.

4.6 Tahapan Optimizie

Tahapan optimize ini merupakan solusi alternatif yang diberikan oleh peneliti dengan maksud untuk
memaksimalkan, memperluan dan memperbaiki jangkauan sinyal access point yang ada, agar mampu
mencakup seluruh wilayah di SMK Negeri 2 Praya tengah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian, analisis sinyal wireless dengan melakukan mapping SSID dan hotspot area
untuk mementukan access point yang baik dan benar si SMK Negeri 2 Praya tengah, yang dimulai dari
pengambilan data, observasi lapangan, pemetaan access point di masing-masing gedung dan evaluasi dari
hasil pemetaan maka dapat disimpulkan sebegai berikut:
1. Hasil testing menggunakan metode random sampling menunjukkan bahwa jangkauan dari sinyal access
point menjadi lemah setelah lebih dari 15 meter.
2. Terjadi interferensi sinyal saat melakukan testing karena sinyal access point dari satu gedung mampu
terdeteksi di gedung lain.

5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah :

1. Perlu adanya penambahan access point seperti pada tahapan optimize

2. Untuk bisa melakukan ujian semester dengan berbasis komputer/android pada masing-masing kelas,
sebagai contoh pada gedung 5, satu (1) kelas peserta ujian maksimal 40 siswa. Jumlah kelas pada lantai
1 adalah 3 kelas dan untuk lantai 2 adalah 5 kelas, maka AP di tiap lantai gedung 5 harus mampu
melayani 40*3 = 120 peserta pada lantai 1 dan 40*5 = 200 peserta pada lantai 2 yang menggunakan
perangkat wireless yang terkoneksi ke AP. Maka dibutuhkan setidaknya 2 AP yang mampu
mengkoneksikan 200 device ke jaringan local atau internet. Untuk intu diperlukan manajemen jaringan
yang baik dan benar, bandwidth yang memadai.
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